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Sekapur Sirih

Untuk Anak-anak yang Berbahagia
Semuanya, apa kabar?
	 Tokoh dalam buku ini adalah anak kambing ber-
nama Cempe. Ibu Cempe, Bu Kambing pandai merajut. 
Dia bisa merajut apa saja, kaus kaki, sarung tangan, 
baju hangat, dan lain-lain.
	  Cempe tertarik ingin bisa merajut. Bu kambing 
lalu mengajari anaknya cara merajut. Tapi tak mudah 
belajar merajut. Karena sebentar-sebentar Cempe 
malah bermain dengan kupu-kupu atau Burung Gela-
tik.
	 Apakah akhirnya Cempe bisa merajut? Bacalah!
 	 Melalui cerita Cempe ini, kamu akan diajak untuk 
tekun dan senang belajar sesuatu yang baru.

Surabaya, Mei 2019
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Di sebuah tepi Hutan Sumatera yang indah. 
Saat pagi baru merekah.
Seekor anak kambing bernama Cempe
berlompatan, berlarian, dan bermain bebas.



Cempe dan ibunya, Bu Kambing, 
tinggal di sebuah rumah kecil.  

     

2 3
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Bu Kambing pandai merajut. 
Dia bisa merajut apa saja. 
Kaus kaki, sarung tangan, baju hangat, dan lain-lain.   

Pagi ini, Bu Kambing asyik merajut topi wol. 
Topi itu dirajut dengan campuran dua warna.
Campuran warna kuning dan merah.



“Wah, bagus! 
Bu, tolong ajari aku cara merajut. 
Aku juga ingin pintar merajut”

6 7

Bu Kambing lalu mengajari Cempe cara merajut. 
“Kamu bisa mulai belajar merajut yang 
sederhana dulu, Nak!”



“Tolong, Bu!” Aduh...!

8 9

Tapi, ya ampun, ternyata belajar merajut itu susah. 
Yah, tidak mudah belajar sesuatu yang baru. 
Kamu harus pantang menyerah.

Akhirnya, Cempe paham caranya. 
Dia mulai mencoba merajut dengan benar.
Kedua jarum rajutnya terdengar berketak-ketik.



10 11

	

Tapi baru beberapa saat merajut. 
Dari jendela rumah. 
Cempe melihat seekor kupu-kupu terbang di halaman.

Cempe mengajak kupu-kupu bermain. 
Lalu mereka gembira berkejar-kejaran.
Namun, akhirnya kupu-kupu itu terbang tinggi.



12 13

Cempe pulang ke rumah. 
dan kembali ke tempatnya merajut. 
Ibunya telah berhasil merajut sepasang kaus kaki. 

Cempe lalu mulai merajut lagi. 
Namun, baru 15 menit, tiba-tiba terdengar suara ...

     CIAP!

       CIAP

       CIAP
       CIAP
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 Lalu dia bermain dengan burung Gelatik. 
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Cempe meletakkan rajutannya dan
bergegas keluar rumah. 

Cempe kembali ke rumah dan ingin merajut lagi. 
Dia kaget melihat Ibunya sudah menyelesaikan sepasang 
sarung tangan.



16 17 

“Bu, kenapa saya belum menyelesaikan satu pun rajutan? 
Padahal, Ibu sudah selesai merajut kaus kaki 
dan sarung tangan. 
Ternyata merajut tak mudah ya, Bu?”

“Dengar, Nak. Merajut itu menjadi sulit buat kamu.
Karena sebentar-sebentar kamu malah bermain dengan 
teman-temanmu. Kalau mau berhasil dalam merajut, 
kamu harus serius dan tekun!” 



18 19

 horeee!

Lalu, Cempe mencoba tekun dalam merajut.  
Walaupun teman-temannya kembali muncul di rumahnya, 
Cempe tak terpengaruh. 

Cempe terus sibuk merajut. 
Menjelang siang hari,
terciptalah sepasang kaus kaki buatan Cempe sendiri!

       CIAP

       CIAP

   
 Meoong
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Hari-hari selanjutnya, 
Cempe semakin sering merajut. 
Rajutannya kini rapi dan bagus! 
Beberapa binatang di hutan memesan rajutan padanya.

Kata Baru

1. Merajut : metode membuat kain, pakaian 		
	 ataupun perlengkapan busana dari benang 	
	 (wol). 
2. Berketak-ketik : berbunyi “ketak, ketik”, 
	 semisal pada bunyi jam atau dalam cerita ini 	
	 jarum rajut.
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Yuk, kenalan dengan Cempe,

seekor kambing kecil 
yang selalu ingin tahu.              

 
Bu Kambing pandai merajut. 

Dia bisa merajut apa saja, kaus kaki, 
sarung tangan dan baju hangat.

 
Nah kali ini, Cempe berniat belajar 

merajut pada Ibunya. 
Sayangnya, tak mudah bagi Cempe untuk 

belajar merajut. Sebab sebentar-sebentar dia 
malah bermain-main dengan teman-temannya.  

Cerita tentang ketekunan dalam  mengerjakan 
sesuatu yang bermanfaat. Ketekunan adalah 

kunci keberhasilan,


